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Universitas merupakan sarana yang menyediakan jasa pendidikan bagi masyarakat. Keberadaan universitas 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi perkembangan suatu kawasan yang ditandai dengan banyaknya 
perubahan tata guna lahan. Adanya perubahan tata guna lahan juga dapat disebabkan oleh adanya pemusatan 
aktivitas masyarakat pada suatu kawasan. Universitas Haluoleo adalah satu-satunya universitas negeri yang 
berada di kota Kendari tepatnya di kawasan Andonuohu. Dalam RTRW Kota Kendari tahun 2010, kawasan 
Andonuohu merupakan kawasan yang dijadikan sebagai salah satu pusat pendidikan yaitu dengan adanya 
Universitas Haluoleo tersebut. Padatnya penduduk di daerah ini disebabkan karena keberadaan universitas ini 
dapat menarik penduduk luar kota Kendari yang ingin melanjutkan pendidikan di universitas tersebut.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberadaan universitas terhadap perubahan tata guna 
lahan di sekitarnya. Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa analisis dimana untuk melakukan analisis 
menggunakan beberapa variabel yaitu jenis penggunaan lahan, sebaran penggunaan lahan dan besaran lahan yang 
digunakan. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis sistem kegiatan yang muncul, 
analisis keterkaitan antar sistem kegiatan dan analisis perubahan lahan perubahan lahan yang terjadi akibat 
munculnya sistem kegiatan. Teknik analisis yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. 
Keberadaan universitas tersebut menyebabkan banyaknya sistem kegiatan yang mendukung keberadaan 
universitas tersebut seperti kegiatan privat, ekonomi, sosial maupun rekreasi. Sistem kegiatan tersebut 
menyebabkan sebagian besar lahan disekitar universitas mengalami perubahan yang berimplikasi pada lahan 
terbangun. Perubahan tata guna lahan yang terjadi yaitu banyaknya ruang terbuka hijau, tanah terbuka dan 
tambak yang berubah menjadi lahan permukiman dan perdagangan dan jasa. Akan tetapi perubahan lahan yang 
terjadi mengakibatkan perubahan fisik kearah yang kurang baik seperti berdirinya beberapa perdagangan dan 
beberapa pemukiman yang tidak teratur sehingga terkesan semerawut. Sistem kegiatan yang muncul ini mempunyai 
tujuan utama yaitu untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa sehinggan bisa disimpulkan bahwa munculnya berbagai 
macam kegiatan ini merupakan dampak dari keberadaan Universitas Haluoleo. Munculnya sistem kegiatan yang 
ada dapat mendatangkan keuntungan yang besar dan secara tidak langsung dapat meningkatkan perekonomian 
kawasan tersebut. Keberadaan universitas ini membawa dampak terhadap perubahan lahan, dimana perubahan 
lahan yang terlihat pesat seperti berkembangnya lahan kegiatan perdagangan dan jasa, rekreasi dan penunjang 
seperti banyaknya lahan pertokoan di sepanjang jalan utama menuju kampus yaitu jalan MT. Haryono, 
AH.Nasution dan jalan H.M.E Mokodompit yang besarnya sekitar 13,7 Ha. Lahan permukiman juga mengalami 
peningkatan akibat keberadaan universitas tersebut karena semakin banyak penduduk terutama mahasiswa yang 
membutuhkan tempat tinggal. Adapun besar lahan permukiman yaitu 135,3 Ha. Jika dibandingkan antara tahun 
2006 dengan tahun 2010 luas lahan perdagangan dan jasa pada tahun 2006 yaitu sebesar 5,9 Ha menjadi 13,7 Ha 
sedangkan untuk lahan permukiman dari 104,3 Ha pada tahun 2006 menjadi 135,3 Ha. Setelah dilakukan analisis 
dapat disimpulkan bahwa besar lahan dari masing-masing sistem kegiatan dapat dikatakan bahwa lahan 
permukiman sekitar 15,34% , lahan perdagangan dan jasa sekitar 1,10%, lahan rekreasi sekitar 0,062%, dan lahan 
penunjang 0,39% dari luas lahan keseluruhan wilayah studi. Sebaran masing-masing sistem kegiatan tersebut 
menempati 2 kelurahan yaitu Kelurahan Lalolara dan Kelurahan Kambu dimana perkembangan kegiatan mencapai 
radius kurang lebih 2 km dari Universitas Haluoleo.  
Adapun yang dapat direkomendasikan melalui penelitian ini yaitu ditujukan untuk masyarakat maupun 
pemerintah. Rekomendasi untuk masyarakat itu sendiri adalah perlu adanya kesadaran bagi masyarakat terutama 
bagi para pelaku usaha untuk membangun usaha dengan kondisi yang layak agar terlihat teratur dan tidak 
semerawut dan adanya antisipatif bagi masyarakat khususnya bagi para pelaku usaha untuk menghadapi segala 
sesuatu seperti pencurian dan lain-lain. sedangkan untuk pemerintah adalah adanya peraturan dari pemerintah 
tentang izin mendirikan bangunan sehingga perdagangan dan jasa terlihat lebih teratur dan tidak semerawut dan 
adanya penataan aktivitas ekonomi khususnya disepanjang jalan H.M.E Mokodompit. Beberapa rekomendasi ini 
bertujuan untuk mengatasi pengaruh atau dampak yang ditimbulkan akibat perubahan lahan karena perkembangan 














Fenomena perubahan lahan suatu kawasan merupakan sebuah akibat dari adanya 
perkembangan aktivitas di kawasan tersebut. Munculnya berbagai macam aktivitas atau kegiatan 
disuatu kawasan menjadi kan banyaknya perubahan lahan yang berimplikasi pada lahan terbangun 
sehingga menjadikan kawasan tersebut ramai dan secara tidak langsung akan meningkatkan 
perekonomian. Perkembangan aktivitas juga disebabkan karena adanya pemusatan suatu kegiatan 
seperti di wilayah penelitian terjadi pemusatan pendidikan yang menyebabkan munculnya berbagai 
macam aktivitas disekitarnya. Berbagai macam aktivitas yang muncul mengakibatkan perubahan lahan 
yang sering kali tidak sesuai dengan peraturan seperti banyaknya lahan terbangun yang tidak teratur. 
Adanya suatu kebijakan mengenai penataan aktivitas merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut agar tidak suatu kawasan terlihat teratur. 
 
1.1.   Latar Belakang 
Kota mengalami perkembangan sebagai akibat dari pertambahan penduduk, perubahan sosial 
ekonomi dan budayanya serta interaksinya dengan kota-kota lain dan daerah di sekitarnya. Secara fisik 
perkembangan suatu kota dapat dicirikan dari penduduknya yang semakin bertambah dan semakin 
padatnya bangunan terutama permukiman serta perdagangan dan jasa.  
Perkembangan wilayah perkotaan menempati posisi yang dominan dalam kajian spasial karena 
wilayah kota cenderung lebih dinamis dan memiliki kompleksitas yang tinggi dibanding daerah 
pedesaan. Pertambahan penduduk perkotaan mendorong terjadinya peningkatan kegiatan kehidupan 
sosial dan ekonomi di kota, yang selanjutnya menyebabkan peningkatan kebutuhan terhadap lahan. 
Kebutuhan lahan di wilayah perkotaan berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan bagi fasilitas dan 
utilitas kota, seperti: perumahan, perdagangan, jaringan air minum, jaringan sanitasi dan ruang terbuka 
hijau. Pada wilayah perkotaan, lahan dengan berbagai penggunaannya menempati urutan pertama 
dalam tingkat kompleksitas dan permasalahannya. Permasalahan penggunaan lahan merupakan 
permasalahan yang paling sering dijumpai pada wilayah perkotaan, misalnya: ketidaksesuaian 
penggunaan lahan eksisting dengan arahan fungsi ruang yang telah ditetapkan dalam Rencana Tata 
Ruang Kota, ketidakserasian dan ketidakseimbangan fungsi lingkungan dengan kawasan terbangun.  
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Adanya perubahan tata guna lahan juga dapat disebabkan oleh adanya pemusatan aktivitas 
masyarakat pada suatu kawasan. Hampir setiap aktivitas manusia melibatkan penggunaan lahan dan 
karena jumlah serta aktivitas manusia bertambah dengan cepat, maka lahan menjadi sumber yang 
langka. Fenomena alih fungsi lahan senantiasa terjadi dalam pemenuhan aktivitas sosial ekonomi yang 
menyertai pertumbuhan penduduk kota. Persediaan lahan yang bersifat tetap sedangkan permintaannya 
yang terus bertambah menjadikan penggunaan lahan suatu kota berubah ke arah aktivitas yang lebih 
menguntungkan dilihat dari potensi sekitarnya yang ada.  
Perkembangan penduduk perkotaan yang tinggi mengakibatkan peningkatan kepadatan 
penduduk maupun peningkatan kepadatan bangunan untuk permukiman serta terjadinya peningkatan 
kebutuhan ruang sebagai prasarana melakukan aktivitas dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup. 
Selain memenuhi kebutuhan ruang untuk bertempat tinggal perubahan pemanfaatan ruang juga dapat 
disebabkan oleh adanya pusat aktivitas masyarakat pada suatu kawasan. Perubahan pemanfaatan ruang 
banyak terjadi pada kawasan dimana ada pusat aktivitas masyarakat dan pada umumnya perubahan 
pemanfaatm tersebut untuk mendukung aktivitas utama yang ada. Perubahan pemanfaatan lahan 
tersebut seperti yang terjadi di kota Kendari khususnya di sekitar Universitas Haluoleo tepatnya di 
kawasan Andonuohu. 
Kota Kendari merupakan salah satu kota di Indonesia yang sedang dalam perkembangan. 
Pengembangan kota Kendari ini diarahkan pada bagian selatan wilayah Kota Kendari, yang meliputi 
Kecamatan Poasia dan Kecamatan Kambu dimana kedua kecamatan ini merupakan kecamatan yang 
berada pada kawasan Andonuohu. Pengembangan pada wilayah tersebut dilakukan karena ketersediaan 
lahan yang masih relatif luas dan aksesibitas yang cukup mudah. Pengembangan kota yang dilakukan 
selain berdampak bagi pertumbuhan kota juga menimbulkan beberapa permasalahan, khususnya 
perubahan dan ketidaksesuaian peruntukan fungsi lahan. Seperti yang terlihat pada pembagian BWK 
Kota Kendari tahun 2010, khusunya untuk BWK V merupakan kawasan Andonuohu yang berfungsi 
sebagai pusat pendidikan, pusat kesehatan, pusat perdagangan regional dan pusat pemerintahan 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Kawasan Andonuohu sebagian kawasan yang terdiri dari rawa dan 
tambak dimana kawasan ini sangat sepi oleh penduduk. Salah satunya dalam kawasan Andonuohu ini 
merupakan pusat pendidikan dimana dengan adanya pemusatan pendidikan yaitu keberadaan 
Universitas Haluoleo ini maka kawasan ini menjadi ramai dan padat penduduk.  
Universitas Haluoleo merupakan salah satu universitas negeri yang berada di Kota Kendari 
tepatnya di kawasan Andonuohu. Setiap tahunnya universitas ini berusaha untuk meningkatkan 
kualitas dengan cara melengkapi fasilitas-fasilitas kampus. Selain itu, penambahan program studi juga 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di universitas tersebut. Dengan bertambahnya fasilitas-fasilitas 
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serta program studi yang berkualitas maka secara tidak langsung menarik para pendatang khususnya di 
luar kota Kendari untuk melanjutkan pendidikan di Universitas Haluoleo ini. Sehingga penerimaan dari 
tahun ke tahun di universitas ini cenderung meningkat. Berikut merupakan jumlah penerimaan 
mahasiswa Universitas Haluoleo dari tahun 2005- 2011 : 
 
Tabel.1.1 
Jumlah Penerimaan Mahasiswa Universitas Haluoleo 
Tahun 2005-2011 
 
No. Fakultas Tahun Jumlah 
  2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011  
1 FKIP 1533 902 1203 768 932 1096 1285 7719 
2 Fak. Ekonomi 356 325 367 394 420 491 434 2787 
3 FISIP 518 418 455 475 486 681 732 3765 
4 Fak. Pertanian 380 350 381 375 525 547 494 3052 
5 MIPA 292 221 361 273 398 717 635 2897 
6 Hukum 147 152 190 190 318 531 258 1786 
7 Fak. Perikanan - 68 136 157 158 292 226 1037 
8 Teknik 170 230 390 406 616 763 434 3009 
Jumlah 3396 2666 3483 3038 3853 5118 4498 26052 
Sumber: Bidang Kemahasiswaan Universitas Haluoleo,2011 
 
Seperti yang terlihat pada tabel diatas, diketahui jumlah keseluruhan mahasiswa Universitas 
Haluoleo sejumlah 26.052 mahasiswa. Jumlah pendaftaran mahasiswa mengalami kenaikan tiap 
tahunnya akan tetapi pada tahun 2011 terdapat penurunan jumlah pendaftar dari jumlah 5.118 
mahasiswa untuk tahun 2010 menjadi 4.498 mahasiswa untuk tahun 2011. Jumlah tersebut merupakan 
data mahasiswa yang aktif kuliah di universitas ini untuk program S1 saja. Terlihat ada 8 fakultas yang 
terdaftar akan tetapi pada tahun 2009 kemarin, program studi fakultas kedokteran baru diresmikan 
dengan jumlah mahasiswa sebagai berikut : 
 Tahun 2009 :  64 mahasiswa 
 Tahun 2010 :  82 mahasiswa 
 Tahun 2011 :  84 mahasiswa 
Sehingga jumlah keseluruhan mahasiswa S1 keseluruhan yaitu 26.282 mahasiswa. Dengan 




Setelah melihat penjelasan diatas, bisa dikatakan Universitas Haluoleo memiliki mahasiswa 
yang tidak sedikit untuk tiap tahunnya dan mahasiswa tersebut memiliki berbagai macam permintaan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa tersebut, maka 
secara tidak langsung akan memacu munculnya berbagai pusat perdagangan dan jasa sehingga akan 
menyebabkan banyaknya perubahan tata guna lahan di kawasan tersebut. 
Keberadaan universitas ini membawa dampak terhadap perkembangan kawasan yaitu dengan 
banyaknya perubahan tata guna lahan yang terjadi khususnya wilayah Andonuohu. Perubahan tata 
guna lahan yang terjadi seperti perubahan lahan kosong atau tambak dna rawa menjadi lahan 
permukiman serta perdagangan dan jasa atau berubahnya lahan permukiman menjadi lahan 
perdagangan dan sebaliknya. Sebelum adanya Universitas Haluoleo kawasan Andonuohu merupakan 
kawasan yang sepi dan terkesan menakutkan. Lahan di kawasan Andonuohu didominasi oleh rawa 
serta tambak dan kawasan permukiman masih sangat sedikit. Namun dengan adanya Universitas 
Haluoleo ini perubahan tata guna lahan sangat berkembang mulai yaitu berubahnya lahan rawa dan 
tambak menjadi lahan terbangun.  
Suatu Kawasan dapat tumbuh dan berkembang dengan sendirinya tanpa pengarahan tertentu 
sesuai dengan potensinya (Natural Growth). Akan tetapi perkembangan tersebut pada suatu saat akan 
menimbulkan permasalahan yang kadang sangat sulit untuk diatasi. Melihat fenomena perubahan tata 
guna lahan yang terjadi akibat keberadaan universitas Haluoleo ini, dapat membawa pengaruh positif 
maupun negatif terhadap kawasan Andonuohu. Akibat keberadaan universitas tersebut, kondisi 
kawasan ini terlihat semerawut karena proses pembangunan yang tidak terkontrol.  
Perkembangan suatu kawasan perlu diarahkan melalui suatu perencanaan yang komprehensif, 
terpadu, efektif dan bersifat efisien, yang bertujuan untuk mengalokasikan sumber daya ruang yang 
dimiliki setiap wilayah agar dapat berfungsi secara optimal. Oleh karena ini dilakukan penelitian untuk 
mengetahui perubahan tata guna lahan yang terjadi akibat keberadaan universitas Haluoleu terhadap 
kawasan Andonuohu. Hal tersebut dilakukan agar dapat diketahui perubahan tata guna lahan yang 
terjadi dan dapat dijadikan sebagai suatu arahan dalam menentukan rekomendasi serta masukan guna 
pengoptimalan penggunaan lahan yang tidak terkontrol.  
 
1.2.   Perumusan Masalah 
Keberadaan Universitas Haluoleo merupakan salah satu pemacu perubahan tata guna lahan di 
kawasan sekitarnya khususnya kawasan Andonuohu. Selain itu, dengan adanya universitas ini telah 
membawa berbagai permasalahan yang ditimbulkan seperti: 
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 Mahasiswa Universitas Haluoleo tidak sedikit tiap tahunnya baik dari dalam maupun luar Kota 
Kendari. Banyaknya mahasiswa pendatang maka semakin banyak pula lahan untuk tempat 
tinggal yang dibutuhkan sehingga memacu munculnya pembangunan yang tidak teratur dan 
terkesan semerawut.  
 Perubahan guna lahan juga ditunjukkan oleh bertambahnya jumlah sarana dan prasarana 
pendukung lainnya guna menunjang kegiatan dan kebutuhan mahasiswa dan masyarakat 
sekitarnya.  
 Keberadaan universitas Haluoleo ini memacu pertambahan penduduk terutama penduduk dari 
kabupaten di luar kota Kendari sehingga menjadikan wilayah sekitar kampus menjadi padat 
penduduk. 
 Semakin banyaknya pendatang disekitar kampus yang terdiri dari mahasiswa  menyebabkan 
bertambahnya jumlah penduduk yang tinggal di kawasan sekitar kampus. Hal ini mengakibatkan 
pembangunan disekitar kampus tidak terkendali dan tidak teratur. 
 Dengan keberadaan universitas Haluoleo menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan 
yang cukup drastis dari rawa-rawa dan tambak menjadi lahan terbangun, lahan kosong menjadi 
lahan terbangun, misalnya untuk permukiman, perdagangan dan jasa serta penunjang lainnya.  
 Adanya Universitas Haluoleo juga telah memberikan peluang bagi investor maupun penduduk 
lokal di sekitar kampus untuk membuka usaha sehingga terbuka banyak lapangan kerja baru bagi 
mereka.  
 
Dari beragam permasalahan diatas, dapat dikatakan bahwa keberadaan Universitas Haluoleo ini 
menjadi faktor yang mempengaruhi perubahan tata guna lahan di Kawasan Andonuoho. Adapun 
permasalahan utama dari fenomena yang timbul di Kawasan Andonuohu  adalah Perkembangan 
kawasan sebagai akibat dari keberadaan Universitas Haluoleo dapat yang berimplikasi pada padatnya 
lahan terbangun. Pertanyaan dari studi ini adalah “Bagaimana pengaruh keberadaan Universitas 
Haluoleo terhadap perubahan tata guna lahan di kawasan Anduonohu Kota Kendari?” 
 
1.3. Tujuan dan Sasaran 
1.3.1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberadaan Universitas Haluoleo terhadap 
perubahan tata guna lahan di kawasan Andonuohu Kota Kendari yang selanjutnya dapat dijadikan 
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sebagai dasar dalam menentukan kebijakan Tata Ruang khususnya terkait perkembangan wilayah 
khususnya kawasan Anduonohu. 
 
1.3.2. Sasaran 
Adapun sasaran yang dilakuka untuk mencapai tujuan diatas yaitu : 
 Identifikasi sistem kegiatan yang muncul akibat keberadaan Universitas Haluoleo 
 Identifikasi keterkaitan antara sistem kegiatan 
 Analisis perubahan lahan yang terjadi karena munculnya sistem kegiatan di sekitar Universitas 
Haluoleo dari tahun 2006 sampai dengan 2010 
 Merumuskan kesimpulan dan rekomendasi 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu pemahaman mengenai teori perubahan tata 
guna lahan suatu kawasan. Dimana dengan keberadaan Universitas Haluoleo akan menimbulkan 
beberapa kegiatan yang berimplikasi terhadap perubahan tata guna lahan terhadap wilayah sekitarnya. 
Sehingga dengan adanya perubahan lahan tersebut dapat di ketahui bahwa sarana pendidikan ternyata 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan tata guna lahan suatu wilayah. 
 
1.4.2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh perubahan tata 
guna lahan dengan adanya universitas. Penelitian ini menggambarkan bagaimana perubahan tata guna 
lahan yang terjadi dengan adanya universitas ditimbulkan karena semakin bertambahnya jumlah 
penduduk maka semakin banyak pula permintaan terhadap lahan untuk pemenuhan kebutuhan 
sehingga banyak terjadi perubahan tata guna lahan khususnya disekitar kawasan Andonuohu. Adanya 
penelitian tersebut dapat berfungsi sebagai dasar dalam menentukan kebijakan Tata Ruang khususnya 








1.5. Ruang Lingkup 
1.5.1. Ruang Lingkup Wilayah 
Batasan wilayah studi ini memfokuskan pada pengaruh perubahan tata guna lahan akibat 
keberadaan universitas Haluloleo yang berada di kawasan Andonuohu. Kawasan Andonuohu termasuk 
BWK V. Kawasan Andonuohu ini terdiri dari 2 kecamatan yaitu Kecamatan Kambu dan Kecamatan 
Poasia dimana kecamatan yang paling mengalami perkembangan akibat keberadaan Universitas 
Haluloleo adalah Kecamatan Kambu. Batas-batas administrasi dari Kecamatan Kambu yaitu : 
Utara  :  Kecamatan Mandonga dan Teluk Kendari 
Selatan  :  Kelurahan Baruga 
Barat  :  Kecamatan Baruga dan Kecamatan Wua-wua 
Timur  :  Kecamatan Poasia  
 
Secara lebih jelasnya ruang lingkup wilayah studi Kawasan Andonuohu dapat dilihat pada 


















Sumber: Bappeda Kota Kendari 
Gambar. 1,1 
Peta Administrasi Kecamatan Kambu 
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Justifikasi wilayah studi : 
Adapun alasan pemilihan wilayah studi yaitu kecamatan Kambu khususnya pada kelurahan Kambu dan 
Kelurahan Lalolara yaitu : 
a. Wilayah tersebut merupakan wilayah yang paling banyak mengalami perubahan guna lahan 
seperti banyaknya lahan kosong ataupun lahan rawa menjadi lahan terbangun. 
b. Kelurahan tersebut terletak radius 2 km dari Universitas Haluoleo 
c. Kelurahan tersebut merupakan kelurahan yang padat penduduk 
 
1.5.2. Ruang Lingkup Materi 
Dalam penelitian ini terfokus untuk mengetahi pengaruh keberadaan Universitas Haluoleo 
terhadap perubahan tata guna lahan di kawasan Andonuoho dengan rentan waktu yang ditentukan yaitu 
perbandingan tahun 2006 dengan tahun 2010. Ruang lingkup materi disini menyangkut definisi 
operasional mengenai judul penelitian serta mengkaji beberapa analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini. Adapun definisi operasional yang dimaksud yaitu sebagi berikut:  
 Definisi Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya kekuatan yang datang dari 
keadaan (kekuasaan), mempengaruhi sesuatu. Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, 
pengaruh merupakan suatu perubahan yang terjadi di lingkungan sebagai akibat dari adanya 
peningkatan aktivitas manusia dimana pengaruh yang ditimbulkan dapat menimbulkan adanya 
dampak negatif maupun dampak positif. 
 Definisi Universitas 
Universitas adalah lembaga pendidikan tinggi dan penelitian, yang memberikan gelar akademis 
dalam berbagai mata pelajaran. Universitas adalah perusahaan yang menyediakan pendidikan 
sarjana dan pendidikan pascasarjana (http://id.shvoong.com). Sehubungan dengan penelitian 
universitas disini merupakan suatu pusat pendidikan yang menyebabkan terjadinya perkembangan 
aktivitas di kawasan sekitarnya. 
 Definisi Lahan 
Lahan dapat diartikan sebagai suatu kenampakan bentang alam yang terbentuk oleh proses alami 
yang tersusun dari material tertentu. Catanese (1992) memberikan pengertian bahwa penggunaan 
lahan adalah gambaran kehendak lingkungan masyarakat mengenai bagaimana seharusnya pola 




 Definisi kawasan 
Pengertian kawasan dapat disamakan dengan istilah area dalam bahasa inggris yang menurut 
Webster ialah wilayah yang mempunyai batas-batas yang jelas berdasarkan unsure-unsur yang 
sama (homogeneity), misalnya kawasan pendidikan, kawasan industry, dan lain-
lain.(Tarigan,2003:102) 
  
Dengan mengacu pada pengertian diatas, maka penelitian ini merupakan suatu pembelajaran 
untuk mengetahui pengaruh keberadaan universitas terhadap perubahan lahan disuatu kawasan seperti 
pada wilayah studi penelitian yaitu kawasan sekitar Universitas Haluoleo Kota Kendari.  
Selain itu, dalam penelitian ini akan mengkaji beberapa analisis yang digunakan. Adapun 
analisis yang digunakan sebagai berikut : 
1. Identifikasi sistem kegiatan yang muncul akibat keberadaan Universitas Haluoleo 
Identifikasi ini menyangkut sistem kegiatan apa saja yang muncul akibat keberadaan Universitas 
Haluoleo. Adapun kegiatan yang muncul dilihat berdasarkan kegiatan yang muncul akibat 
keberadaan universitas serta kegiatan yang muncul sebagai pendukung kegiatan sebelumnya.  
2. Identifikasi keterkaitan antara sistem kegiatan  
Identifikasi ini berfungsi untuk menunjukkan keterkaitan antara sistem kegiatan yang muncul 
sehingga dapat diketahui kegiatan manakah yang lebih berkembang di sekitar kawasan Universitas 
Haluoleo. Cara yang dilakukan yaitu menggunakan tabel keterkaitan antar kegiatan terhadap 
universitas dengan melihat beberapa kategori yang telah ditentukan. Sehingga menggunakan tabel 
tersebut, dapat diketahui kegiatan yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap keberadaan kampus tersebut.  
3. Analisis perubahan lahan yang terjadi akibat sistem kegiatan yang muncul di sekitar Universitas 
Haluoleo  
Identifikasi ini menjelaskan tentang perubahan lahan yang dominan di sekitar kampus yang 
ditimbulkan dari berbagai kegiatan yang muncul. Cara yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan tabel perubahan lahan dimana dalam tabel tersebut terdapat bentuk perubahan lahan 
yang sebelumnya dengan lahan yang sekarang serta terdapat bentuk perubahan yang terjadi dan 
besaran perubahan lahan dari masing-masing kegiatan yang muncul. Sehingga dapat diketahui 
perubahan pola ruang yang terjadi akibat perubahan lahan tersebut. Sistem kegiatan yang muncul 
akan menimbulkan berbagai perubahan lahan yang terjadi sehingga secara tidak langsung akan 




1.6.  Keaslian Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberadaan Universitas Haluoleo 
terhadap perubahan tata guna lahan di kawasan Andonuohu. Walaupun pada penelitian 
sebelumnya telah ada yang melakukan penelitian mengenai pengaruh universitas tersebut, akan 
tetapi dalam penelitian ini berbeda baik itu dari segi pembahasan maupun wilayah studi. 





 Penelitian yang dilakukan Penelitian I Penelitian II 
Nama Afriani Amiruddin,2011 Oktriana Sapurbawati,2006 Novianti Wahyuni, 2002 
Judul 
Pengaruh Keberadaan 
Universitas Haluoleo terhadap 
Perubahan Tata Guna Lahan di 
Kawasan Andonuohu 
Pengaruh Keberadaan Kampus 
terhadap Perkembangan Aktivitas 
Kawasan Sekitarnya 
Pengaruh Keberadaan Perguruan 
Tinggi terhadap Perkembangan 





Haluoleo terhadap Perubahan 
Tata Guna Lahan di Kawasan 
Andonuohu Kota Kendari 
Mengetahui pengaruh keberadaan 
kampus terhadap perkembangan 
aktivitas kawasan sekitarnya 
Mengetahui pengaruh keberadaan 
perguruan tinggi UNNES terhadap 
perubahan dan perkembangan 
struktur dan bentuk Kawasan 
Sekaran 
Metode Analisis Deskriptif Kualitatif Analisis deskriptif kualitatif Analisis deskriptif kualitatif 
Lokasi Kawasan Andonuohu 




- Mengetahui sistem 
kegiatan yang muncul 
akibat keberadaan 
Universitas Haluoleo 
- Mengetahui keterkaitan 
antara sistem kegiatan 
- Mengetahui dampak 
perubahan lahan yang 
terjadi akibat sistem 




- Mengetahui karakteristik 
mahasiswa sebagai pelaku utama 
dan demand yang mempengaruhi 
perkembangan aktivitas kawasan 
sekitar kampus 
- Mengetahui pengaruh keberadaan 
kampus terhadap kondisi sosial, 
budaya, dan ekonomi penduduk 
disekitarnya 
- Mengetahui perkembangan 
aktivitas ekonomi berupa 
perdagangan dan jasa yang muncul 
di sekitar Kampus Unsoed 
- Mengetahui aspek dari keberadaan 
kampus yang mempengaruhi 
perkembangan aktivitas kawasan 
sekitarnya 
- Mengatahui perubahan fisik 
kawasan yang terjadi, meliputi: 
aktivitas ekonomi dan 
penggunaan lahan 
- Mengetahui perubahan non 
fisik yang terjadi, meliputi: 
struktur kependudukan, tingkat 
kesempatan kerja dan berusaha 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2012 
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1.7.  Posisi Penelitian dalam Perencanaan Wilayah dan Kota 
Perkembangan suatu kota sangat erat hubungannya terhadap ilmu perencanaan wilayah dan 
kota. Hal ini disebabkan karena dalam ilmu perencanaan wilayah dan kota ada beberapa teori yang 
digunakan terkait dengan perkembangan suatu kota ataupun kawasan. Dalam perkembangan kota ada 
beberapa teori yang digunakan seperti teori pertumbuhan kota, teori multiplier effect,  teori tata guna 
lahan dan lain-lain.  Pada penelitian yang dilakukan, mengenai pengaruh keberadaan universitas 
terhadap perubahan tata guna lahan dikawasan sekitarnya sangat erat hubungannya dengan 
perkembangan kawasan. Perkembangan kawasan tersebut terjadi karena akibat keberadaan kampus 
tersebut mengakibatkan munculnya sistem aktivitas yang mendukung keberadaan universitas tersebut. 
Sistem aktivitas yang muncul akan berimplikasi pada banyaknya lahan terbangun disekitar kawasan 
kampus. Penelitian tersebut akan membuktikan beberapa teori yang sudah ada dalam ilmu perencanaan 
wilayah kota mengenai perkembangan kawasan karena dengan adanya penelitian ini, akan diketahui 






















Teori dalam PWK : 
- Teori Perkotaan 
- Teori Pertumbuhan Kota 
- Teori Multiplier Effect 
- Teori Tata Guna Lahan Perkembangan Kawasan 
Keberadaan universitas 
menyebabkan munculnya 
beberapa sistem aktivitas 
Sistem aktivitas yang muncul 
berimplikasi pada lahan 
terbangun dan mengakibatkan 
perubahan lahan disuatu kawasan 
Studi Kasus : 
Universitas Haluoleo 
Kota Kendari 
Pengaruh Keberadaan Universitas 
Haluoleo terhadap Perubahan Tata 
Guna Lahan di Kawasan 
Andonuohu Kota Kendari 
Gambar.1.2 
Posisi Penelitian dalam Perencanaan Wilayah dan Kota 
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1.8. Kerangka Pikir 
Perkembangan suatu kawasan dapat dilihat dengan berkembangnya fasilitas-fasilitas sebagai 
penunjang aktivitas yang ada. Adanya perkembangan fasilitas tersebut disebabkan karena munculnya 
beberapa kegiatan seperti kegiatan bermukim, perdagangan dan jasa maupun kegiatan pemerintahan. 
Munculnya kegiatan tersebut akan mengakibatkan terjadinya perubahan lahan yang terjadi sehingga 
secara tidak langsung dapat menyebabkan perkembangan di suatu wilayah. Selain itu, dengan 
bertambahnya fasilitas, maka semakin banyak pula masyarakat yang berdatangan. Bertambahnya 
jumlah penduduk juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan kawasan dimana 
dengan bertambahnya jumlah penduduk maka semakin tinggi pula permintaan terhadap lahan terutama 
lahan permukiman. Permasalahan penggunaan lahan di Kawasan Andonuohu saat ini khususnya di 
kecamatan Kambu dan Poasia yang dominan adalah banyaknya daerah terbangun terlihat semerawut, 
seperti tambak menjadi kawasan pergudangan, perumahan skala besar  dan pertokoan. Artinya bahwa 
pemanfaatan lahan/ruang yang terjadi telah menciptakan ketidakserasian dan ketidakseimbangan antara 
fungsi lingkungan dengan kawasan terbangun.  Pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya lahan, 
khususnya pada daerah perkotaan perlu dilakukan secara berhati-hati dan seksama. Kesalahan yang 
dilakukan dalam pengelolaan lahan tersebut akan menimbulkan masalah dan dampak yang pada 
akhirnya akan dapat menimbulkan bencana bagi kehidupan didalamnya, baik pada masa sekarang 
maupun pada masa yang akan datang. 
Keberadaan Universitas Haluoleo memberi dampak perubahan tata guna lahan untuk kawasan 
Andonuohu. Perubahan tata guna lahan ini meliputi berubahnya tanah terbuka, tambak dan ruang 
terbuka hijau menjadi lahan terbangun seperti lahan untuk permukiman dan lahan untuk perdagangan 
dan jasa. Hal tersebut pada akhirnya menyebabkan padatnya bangunan disekitar kampus menjadi isu 
yang diangkat dalam penelitian tersebut. Sehingga diperlukan pembelajaran untuk mengetahui 
pengaruh keberadaan Universitas Haluoleo terhadap perubahan tata guna lahan di kawasan Andonuohu 
ini. Dimana untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan, dapat dilakukan identifikasi sistem 
kegiatan yang muncul, identifikasi keterkaitan sistem kegiatan muncul terhadap keberadaan 
Universitas Haluoleo dan analisis perubahan lahan yang terjadi akibat sistem kegiatan tersebut. Setelah 
melakukan beberapa identifikasi di atas, sehingga akan menghasilkan beberapa kesimpulan serta 
rekomendasi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam proses pengembangan lahan di Kawasan 


































- Berkembanganya berbagai sistem kegiatan  
- Meningkatnya lahan terbangun  
- Pertambahnya jumlah penduduk akibat bertambahnya 
jumlah mahasiswa maupun pelaku usaha 
-  
 
Perkembangan kawasan dapat mengakibatkan 
perubahan tata guna lahan yang berimplikasi pada 
padatnya lahan terbangun 
Bagaimana pengaruh keberadaan universitas Haluoleo 
terhadap perubahan tata guna lahan di kawasan Andonuohu 
Mengetahui pengaruh keberadaan Universitas Haluoleo terhadap 
perubahan tata guna lahan di kawasan Andonuohu terkait dengan 
dampak perubahan lahan yang muncul akibat sistem kegiatan yang 
terjadi 
Rumusan pengaruh keberadaan universitas Haluoleo terhadap 
perubahan tata guna lahan di kawasan Andonuohu Kota Kendari 







Identifikasi sistem kegiatan yang muncul 





Identifikasi keterkaitan antar 
sistem kegiatan 
Analisis perubahan lahan yang terjadi 
akibat sistem kegiatan yang muncul 
di sekitar Universitas Haluoleo 
Perubahan pola ruang  
Berimplikasi pada 
lahan terbangun 
Kondisi lahan terbangun 
yang tidak teratur 
Adanya kebijakan 





Besar perubahan lahan 
masing-masing kegiatan 
Sebaran perubahan lahan 
masing-masing kegiatan 
Teori: 
- Perubahan tata guna lahan 
- Tata guna lahan perkotaan 
- Sistem perkembangan lahan 
Teori: 


















Sumber: Hasil Analisis Peneliti,2012 
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1.9. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh kembali pemecahan 
terhadap segala permasalahan. (Subagyo,2004:1-2). Adapun metode penelitian mencakup hal-hal 
sebagai berikut: 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Studi kasus penelitian ini yaitu pengaruh keberadaan Universitas Haluoleo terhadap perubahan 
tata guna lahan di kawasan Andonuohu. Adapun pendekatan penelitian yang digunakan yaitu gabungan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed method).  Metode gabungan (mixed method) ini berkaitan 
dengan penggunaan metode lebih dari satu dalam satu kegiatan penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif dan kualitatif digunakan 
sebagai bukti empiris dalam menjawab rumusan masalah penelitian agar mendapatkan hasil temuan 
yang lengkap.(Sarwono,2011:1-2). Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
(Bogdan dan Taylor ,1975 dalam Moleong,2006:3-4). Sedangkan penelitian kuantitatif yaitu penelitian 
yang datanya bersifat kuantitatif/ angka-angka statistic atau koding-koding yang dapat dikuantifikasi. 
(Sarwono, 2011; 20) 
 
B. Objek Penelitian dan Populasi  
 Objek penelitian dan populasi dari penelitian ini yaitu pelaku usaha yang berada di sekitar 
Universitas Haluoleo. Dimana objek penelitian tersebut akan memunculkan berbagai macam sistem 
kegiatan yang akan mempengaruhi perubahan tata guna lahan di kawasan Andonuohu khususnya 
sekitar Universitas Haluoleo. Adapun beberapa wilayah yang terkena dampak dari keberadaan 
universitas tersebut yaitu kecamatan Kambu khususnya di Kelurahan Kambu dan Kelurahan Lalolara. 
 
C. Kerangka Desain Penelitian 
 Kerangka desain penelitian merupakan gambaran bagaimana cara untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data agar dapat dilaksanakan agar sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk dapat lebih 
mempermudah pemahaman tentang penelitian yang dilakukan, maka disusun kerangka desain 




Kerangka Desain Penelitian 
 
Tujuan : Mengetahui pengaruh keberadaan Universitas Haluoleo terhadap perubahan tata guna lahan di kawasan Andonuohu 
terkait dengan dampak perubahan lahan yang muncul akibat sistem kegiatan yang terjadi  
 Sasaran 1 Sasaran 2 Sasaran 3 
sasaran Identifikasi sistem kegiatan 




antara sistem kegiatan 
Analisis perubahan lahan yang terjadi 
akibat sistem kegiatan yang muncul di 
sekitar Universitas Haluoleo 
definisi Kegiatan yang dimaksud yaitu 
kegiatan yang muncul akibat 
keberadaan kampus dilihat 
dari Backward Linkage dan 





kegiatan yang muncul 
terhadap Universitas 
Haluoleo 
Analisis ini menjelaskan tentang 
perubahan lahan yang dominan disekitar 
kampus yang ditimbulkan dari berbagai 
sistem kegiatan yang muncul 
variabel Jenis Penggunaan Lahan 
- Privat 








- Besaran perubahan lahan masing-
masing kegiatan dari tahun 2006-2010 
 
- Sebaran perubahan lahan masing-
masing kegiatan dari tahun 2006-2012 
 
Teknik analisis Analisis deskriptif Kualitatif  








Wawancara, survei sekunder Wawancara Observasi lapangan 
         Sumber: Hasil Analisis Peneliti,2012 
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D. Kebutuhan Data 
 Data penelitian merupakan suatu hal yang paling penting yang harus ada dalam suatu penelitian. Adapun kebutuhan data untuk 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
 
Tabel. 1.4 
KEBUTUHAN DATA PENELITIAN 
 
No. Sasaran Analisis Variabel (Data) Jenis Data Sumber Data Teknik Analisis 
1. Identifikasi sistem kegiatan 
yang muncul akibat 
keberadaan Universitas 
Haluoleo 
Analisis sistem kegiatan yang 
muncul akibat keberadaan 
universitas Haluoleo 
Jenis Penggunaan Lahan 
- Privat 
- Perdagangan dan Jasa 
- Rekreasi 
- Sosial 
Data Primer dan 
data sekunder 
Observasi langsung, 




2.  Identifikasi keterkaitan antara 
sistem kegiatan 
Analisis keterkaitan sistem 
kegiatan yang muncul 
Keterkaitan sistem kegiatan dari backward 
linkage dan forward linkange terhadap 
Universitas Haluoleo 






3.  Identifikasi perubahan lahan 
yang terjadi akibat sistem 
kegiatan yang muncul di 
sekitar Universitas Haluoleo 
Analisis perubahan lahan yang 
terjadi akibat sistem kegiatan 
yang muncul di sekitar 
Universitas Haluoleo 
- Besaran perubahan lahan masing-masing 
kegiatan 
- Sebaran perubahan lahan masing-masing 
kegiatan 








Sumber: Hasil Analisis Peneliti,2012 
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E.    Teknik Pengumpulan Data 
 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu Data 
Primer dan Data Sekunder.  
- Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian melalui kegiatan 
pengukuran, pengamatan langsung dan pengecekan lapangan (groundcheck) pada saat observasi 
lapangan.  
- Data Sekunder diperoleh dari telaahan terhadap beberapa dokumen  perencanaan, seperti RTRW 
Kota Kendari tahun 2000-2010, peta-peta penggunaan lahan yang berkaitan dengan objek yang 
diteliti dan studi/penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
 
 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 
- Observasi 
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat secara 
sistematik gejala-gejala yang diselidiki (Ahcmadi,2008:70). Pengamatan atau observasi dilakukan 
memakan waktu yang lebih lama apabila ingin melihat suatu proses perubahan dan pengamatan 
dilakukan tanpa suatu pemberitahuan khusus atau dapat pula sebaliknya (Subagyo,2004:62). 
Metode ini digunakan untuk mengetahui sistem kegiatan yang muncul akibat keberadaan kampus 
yang berimplikasi pada lahan terbangun serta melihat dampak perubahan yang terjadi akibat 
sistem kegiatan tersebut. Observasi dilakukan pada 2 kelurahan yaitu Kelurahan Kambu dan 
Kelurahan Lalolara. 
- Wawancara 
Wawancara yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para responden (Subagyo,2004:39). Wawancara 
adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang 
atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung infromasi-infromasi atau keterangan-
keterangan (Ahcmadi,2008:83). Wawancara ini dilakukan kepada pelaku usaha yang berada 
disekitar universitas sehingga dapat diketahui hal apakah yang menjadi pemicu munculnya usaha 





- Studi literatur 
Studi literatur merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh melalui sumber tertulis. 
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data spasial dan data atribut dari instansi terkait 
untuk mendapatkan data yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Studi literatur ini juga 
dimaksudkan untuk pendalaman konsep/teori-teori tentang penggunaan lahan serta dari berbagai 
sumber, baik dari buku, dokumen (RTRW Kota Kendari tahun 2000-2010), jurnal, artikel, karya 
ilmiah dan lain-lain. 
 
F. Teknik Sampling 
Jenis Usaha 
Untuk mengetahui populasi jenis usaha di sekitar universitas dengan menggunakan purposif 
sampling mengingat jumlahnya di sekitar universitas sangat banyak dan tersebar dimana-mana. Teknik 
ini berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat tertentu yang diperkirakan mempunyai sangkut paut erat dengan 
cirri-ciri atau sifat-sifat yang ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya. jadi ciri-ciri atau 
sifat-sifat yang spesifik yang ada atau dilihat dalam populasi dijadikan kunci untuk pengambilan 
sampel (Achmadi,2003:116).  
Purposif sampling dilakukan untuk mengambil sampel secara acak kepada orang-orang yang 
telah terpilih oleh peneliti yang telah memiliki ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel. Selain itu, 
penentuan sampel yang akan diwawancarai ini sesuai dengan kategori yang ditentukan oleh peneliti 
dimana dengan adanya pengkategorian tersebut berfungsi untuk mendapatkan sampel yang benar-benar 
bisa memberikan informasi mengenai  peristiwa, situasi yang diobservasikan dan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti.  
Dalam penelitian tersebut, dilakukan metode ini untuk mengambil sampel dari beberapa jenis 
usaha yang berada di sekitar universitas tersebut. Karena para pelaku usaha disekitar kampus ini sangat 
banyak maka digunakan metode tersebut agar bisa mewakili dari beberapa yang ada. Sehingga dapat 
diketahui sistem kegiatan apa saja yang dilakukan oleh pelaku usaha tersebut. Adapun kriteria yang 
ditentukan dalam menentukan sampel yaitu: 
- Usaha yang berdiri sebagian besar untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa diantara lain: 
a. Usaha yang memenuhi kebutuhan untuk bermukin seperti kos-kosan dan kontrakan 
b. Usaha perdagangan dan jasa seperti counter pulsa, rental komputer, foto copy, rumah 
makan, apotik, warung kecil, penjual meubel, aksesoris kendaraan, dan minimarket 
c. Usaha yang memenuhi kebutuhan rekreasi seperti tempat persewaan komik, rental VCD, 
lapangan futsal indoor, dan game center 
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d. Usaha yang memenuhi kebutuhan penunjang lainnya seperti salon, bengkel, butik, 
laundry, dan lain-lain 
- Usaha yang sifatnya berkumpul pada suatu tempat atau lokasi 
 
Penelitian ini dilakukan wawancara sebanyak 28 orang pelaku usaha yang berada di Kelurahan 
Lalolara dan Kelurahan Kambu. Adapun pelaku usaha yang diwawancarai yaitu: 
- Usaha kos-kosan sebanyak 3 orang  
Usaha kos-kosan yang diwawancarai yaitu kos-kosan yang memiliki kamar mandi dalam dan 
kos-kosan yang menggunakan kamar mandi luar 
- Perdagangan dan jasa sebanyak 17 orang 
Perdagangan dan jasa yang diwawancarai yaitu perdagangan dan jasa yang menempati 
kompleks pertokoan, bangunan papan serta PKL 
- Aktivitas rekreasi sebanyak 3 orang  
- Aktivitas penunjang sebanyak 5 orang.  
 
G. Teknik Pengolahan Data 
Dalam teknik pengolahan data disini adalah pengolahan data hasil wawancara yang diperoleh 
dari beberapa responden. Kemudian dari data yang diperoleh dari responden tersebut, maka untuk tiap-
tiap jawaban dari masing-masing responden akan diberi kode untuk selanjutnya akan diambil 
kesimpulan dari berbagai macam jawaban tersebut.  
 
H. Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis deskriptif kualitatif. 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deksriptif ini bertujuan untuk memaparkan suatu deskripsi, 
gambaran secara sistematis, faktual serta akurat menganei fakta-fakta di wilayah studi. Penelitian 
deskriptif mempelajari mengenai permasalahan penduduk, tata cara yang berlaku dalam lingkungan 
penduduk, kondisi-kondisi tertentu termasuk hubungan dalam antar suatu kegiatan serta pandangan-
pandangan dan proses-proses ataupun pengaruh-pengaruh yang sedang berlangsung dalam suatu 
fenomena. (Whitney, dalam Nasir, 1988:63). Data-data yang diperoleh kemudian disajikan dalam 
bentuk tabel, grafik dan kemudian dideskripsikan sehingga menghasilkan informasi kualitatif. Analisis 
deskriptif kualitatif yaitu teknik analisis dengan cara mentransformasikan data hasil wawancara atau 
non numerik kedalam suatu data yang bisa di mengerti, sehingga menghasilkan suatu informasi yang 
dibutuhkan untuk menjawab penelitian yang dilakukan. Analisis ini digunakan dengan cara 
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menjelaskan secara deskriptif mengenai perkembangan aktivitas ekonomi di sekitar universitas seperti 
jenis usaha dan sebaran masing aktivitas ekonomi. Sedangkan untuk mengetahui besaran lahan yang 
digunakan untuk masing-masing usaha yaitu dengan menggunakan metode analisis kuantitatif. Dalam 
menggunakan metode tersebut, peneliti menghitung jumlah besar lahan yang dipakai untuk masing-
masing usaha sehingga dapat diketahui seberapa besar lahan (Ha) yang digunakan di wilayah studi 
untuk masing-masing sistem kegiatan. Adapun analisis-analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain: 
 
1. Analisis sistem kegiatan 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui sistem kegiatan yang muncul akibat keberadaan 
Universitas Haluoleo. Analisis ini dilakukan dengan melihat variabel yaitu mengenai jenis penggunaan 
lahan di sekitar kampus tersebut. Analisis dilakukan berdasarkan data primer dan sekunder yang 
diperoleh melalui wawancara ke pelaku usaha dan observasi lapangan di Kelurahan Lalolara dan 
Kelurahan Kambu serta analisis data citra quicbird tahun 2010. Hasil dari wawancara akan disajikan 
dalam bentuk tabel dan grafik yang kemudian diberi penjelasan secara deskriptif untuk menjelaskan 
mengenai sistem kegiatan yang berimplikasi pada penggunaan lahan disekitar Universitas Haluoleo. 
Adapun sistem kegiatan yang muncul seperti kegiatan privat, sosial, perdagangan dan jasa, rekreasi dan 
lain-lain. Untuk mempermudah dalam proses analisis maka menggunakan tabel klasifikasi sistem 
kegiatan yang muncul seperti dalam teori Chapin.  
Penggunaan tabel klasifikasi sistem kegiatan digunakan untuk mempermudah dalam 
menganalisis sistem kegiatan yang muncul di sekitar Universitas Haluoleo. Setelah mengetahui jenis 
aktivitas yang muncul, dapat dilihat berapa jumlah aktivitas perdagangan dan jasa yang berada di 
wilayah studi (Kelurahan Kambu dan Kelurahan Lalolara). Adapun cara yang  dilakukan yaitu dengan 
menggunakan tabel jumlah perdagangan dan jasa di wilayah studi.  
 
2. Analisis Keterkaitan Sistem Kegiatan  
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan sistem kegiatan, adapun analisis ini 
dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dimana  diketahui dengan cara melihat 
keterkaitan dari Backward Linkage dalam artian sistem kegiatan yang ditimbulkan akibat keberadaan 
Universitas Haluoleo dan Forward Linkage dimana yang dimaksud disini keberlanjutan terhadap 
sistem kegiatan yang muncul berdasarkan Backward linkage tersebut terhadap Universitas Haluoleo. 
Keterkaitan antara Backward Linkage dan Forward Linkage dapat dilakukan dengan menggunakan 
kerangka Backward Linkage dan Forward Linkage. 
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Setelah itu, analisis ini dilakukan dengan cara menentukan beberapa indikator dalam melihat 
keterkaitan sistem kegiatan tersebut dengan Universitas Haluoleo. Untuk menganalisis keterkaitan 
sistem kegiatan terhadap universitas tersebut dapat menggunakan beberapa kategori yang telah 
ditentukan. Adapun kategori yang dipakai untuk mengukur keterkaitan tersebut yaitu : 
 Perkuliahan 
Kegiatan perkuliahan kebutuhan dimaksud seperti kebutuhan mahasiswa maupun dosen seperti 
ATK, fotocopy, counter pulsa dan rental komputer. 
 Ekonomi 
Kegiatan ekonomi yang dimaksud seperti kegiatan yang muncul yang mendukung keberadaan 
universitas serta memenuhi kebutuhan mahasiswa pada khususnya seperti adanya rumah makan, 
apotik, warung kecil, penjual meubel, aksesoris kendaraan, dan minimarket, tempat persewaan 
komik, rental VCD, game center, penjualan ATK, fotocopy, counter pulsa, bengkel, butik, laundry 
dan rental komputer 
 Privat 
Kegiatan privat yang dimaksud yaitu yang berkaitan keperluan invidu yaitu kegiatan bermukim 
seperti perumahan, kos-kosan maupun kontrakan dan kegiatan lainnya seperti adanya salon.  
 Sosial 
Kegiatan sosial yang dimaksud seperti adanya tempat ibadah yaitu mesjid dan adanya fasilitas 
olahraga yaitu lapangan olahraga maupun lapangan futsal indoor. 
 
 Kategori diatas digunakan untuk mengukur seberapa besar terkaitnya jenis aktivitas yang 
muncul terhadap keberadaan Universitas Haluoleo. Untuk mengukur keterkaitan tersebut dengan 
memberi tanda pada sistem kegiatan yang memiliki keterkaitan dengan dengan Universitas Haluoleo 
tersebut. Sehingga dapat dilihat sistem kegiatan manakah yang lebih terkait terhadap keberadaan 
Universitas Haluoleo tersebut. 
 
3. Analisis perubahan lahan yang terjadi akibat sistem kegiatan yang muncul disekitar Universitas 
Haluoleo 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perubahan lahan yang terjadi dimana analisis ini 
dilakukan dengan menggunakan analisis kuantitatif yaitu dengan cara menghitung masing-masing 
jumlah atau besaran lahan yang digunakan masing-masing sistem kegiatan dan kemudian dilakukan 
analisis deskriptf kualitatif untuk penjelasan lebih lanjut. Deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
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mengetahui kecenderungan perubahan lahan sesuai dengan sistem kegiatan yang muncul. Analisis ini 
dilihat berdasarkan sistem kegiatan (aktivitas) yang dilakukan yang akan berdampak pada perubahan 
lahan. Input dari analisis ini yaitu dengan cara melihat besaran perubahan lahan masing-masing 
kegiatan dan sebaran perubahan lahan masing-masing kegiatan. Selain itu, dapat dilakukan 
perbandingan peta tata guna lahan tahun 2006 dengan tahun 2010. 
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Gambar 1.4 
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1.10. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan dalam penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini berisi mengenai latar belakang alasan pemilihan tema penelitian. Dalam bab ini juga berisi 
tentang tujuan, sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian serta permasalahan yang terjadi di wilayah 
studi. Selain itu, terdapat kerangka pikir dalam penelitian yang akan dilakukan sehingga dapat 
diketahui kronologis cara kerja dalam penelitian tersebut. Bab pendahuluan ini juga menerangkan 
terkait manfaat, keaslian serta posisi penelitian yang akan dilakukan sehingga dapat diketahui 
sejauhmana penelitian ini bermanfaat dan terkait dalam bidang ilmu perencanaan wilayah dan kota. 
Selain itu, bab ini berisi mengenai metode penelitian yang akan dilakukan dalam melakukan penelitian 
ini. 
BAB II Kajian Teori 
Pada bab II ini mengkaji terkait pengertian, macam, serta kajian mengenai tata guna lahan, 
pemanfaatan lahan yang mendukung dalam melakukan penelitian. Adapun pada bab ini bersumber dari 
literature-literatur yang terkait dan relevan dengan judul yang telah diambil dalam penelitian. Sehingga 
kajian teori ini bisa dijadikan sebagai pegangan dasar yang sangat penting dalam melakukan penelitian.  
BAB III Gambaran Universitas Haluoleo dan Kawasan Andonuohu 
Pada bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai Universitas Haluoleo dan kawasan Andonuohu 
serta kecamatan yang terkait dalam perkembangan akibat keberadaan Universitas Haluoleo. Hal ini 
penting untuk diketahui karena dapat memberikan gambaran tentang perkembangan kawasan akibat 
dari keberdaan Universitas Haluoleo.  
BAB IV Analisis Pengaruh Keberadaan Universitas Haluoleo terhadap Perubahan Tata 
Guna Lahan 
Bab ini berisi tentang ini dari penelitian ini yaitu terdapat analisis tentang pengaruh keberadaan 
Universitas Haluoleo terhadap perubahan tata guna lahan di sekitarnya. Analisis ini menganalisi 
mengenai sistem kegiatan yang muncul, analisis keterkaitan dari sistem kegiatan terhadap universitas 
dan analisis mengenai perubahan lahan yang terjadi akibat sistem kegiatan yang muncul disekitar 
Universitas Haluoleo 
BAB V       Kesimpulan dan Rekomendasi 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis yang dilakukan, hasil temuan studi dan rekomendasi 
terkait dengan penelitian.  
